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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa pelatihan pengembangan 

bahan ajar digital bermuatan kearifan lokal Sumatera Utara dalam mitigasi bullying di 

sekolah. Metode pengabdian dilakukan dengan tahapan-tahapan yaitu tahap persiapan dan 

perencanaan, tahap pelaksanaan kegiatan, tahap pemantauan, dan tahap evaluasi. Peserta 

kegiatan adalah guru-guru SMP Negeri 1 Delitua. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan kesadaran guru mengenai pentingnya kearifan lokal dalam mencegah dan 

menangani bullying serta memahami pentingnya mengembangkan bahan ajar digital yang 

inovatif dan relevan dengan konteks lokal dalam mitigasi bullying di sekolah. 

 

Kata kunci: bahan ajar digital, kearifan lokal, perundungan 

 

Abstract: This community service initiative took the form of a training program focused on 

the development of digital teaching materials that incorporate local wisdom from North 

Sumatra as a means of mitigating bullying in schools. The implementation of the program 

followed several stages: preparation and planning, execution, monitoring, and evaluation. The 

participants in this activity were teachers from SMP Negeri 1 Delitua. The outcomes of the 

program indicated an increased awareness among teachers regarding the significance of local 

wisdom in the prevention and management of bullying, as well as a deeper understanding of 

the importance of developing innovative and contextually relevant digital teaching materials 

to support bullying mitigation efforts in schools.  

 

Keywords: bullying, digital teaching materials, local wisdom 

 

 

1. Pendahuluan 

Sumatera Utara memiliki beragam budaya dan tradisi lokal, yang memengaruhi cara 

masyarakat memandang dan mengatasi bullying. Masyarakat dapat membangun rasa yang kuat 

akan pentingnya monoaromatik hak dan martabat orang lain dengan terlebih dahulu 
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mengetahui lingkungan setempat yang mencakup kepercayaan, adat istiadat, dan sistem nilai 

seperti keadilan, empati, dan kesusilaan (Marzuki, 2020; Raup dkk., 2022; Santoso dkk., 2023). 

Sistem nilai lokal ini dapat digunakan sebagai sumber daya utama dalam pencegahan bullying, 

sehingga memungkinkan pengembangan materi pendidikan yang lebih tepat dan relevan bagi 

masyarakat (Alwi, 2021; Hidayatullah, 2019; Wirawan, 2020). 

Namun, penindasan atau kekerasan dalam konteks sekolah dapat menimbulkan dampak 

negatif yang besar terhadap kesejahteraan emosional dan fisik anak. Menurut survei GSHS, 

25% kasus intimidasi melibatkan pertengkaran fisik, 36% dialami oleh anak laki-laki, yang 

dilaporkan lebih tinggi dibandingkan anak perempuan, dan hanya 13% yang berdampak 

negatif pada korbannya, yang berarti satu dari setiap 20 atau 20,9% remaja di Indonesia 

mempunyai pikiran untuk bunuh diri (Peren, 2022). 

 

Gambar 1. Perbandingan persentase murid yang mengalami bullying tahun 

2018 di berbagai negara (Jayani, 2019) 

 

Menurut data Program for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 seperti 

diperlihatkan dalam Gambar 1, Indonesia menduduki posisi ke-5 dari negara dengan persentase 

kasus bullying terbanyak yaitu sekitar 41,1% siswa di Indonesia dilaporkan mengalami 

bullying. Siswa di Indonesia dilaporkan mengalami bullying, dengan 15% diintimidasi, 19% 

dijauhi, 22% dihina, dan barang-barang mereka dicuri. Selain itu, sebanyak 14% pelajar 

Indonesia melaporkan adanya ancaman, 18% mendapat tekanan dari teman sebaya, dan 20% 

menerima berita negatif (Jayani, 2019).  Laporan UNICEF di Indonesia mengungkapkan bahwa 

sekitar 50% siswa menghadapi kekerasan fisik dan verbal di sekolah (Mezzanotte, 2022; 

O’Higgins Norman, 2020; Bowes et al., 2019; UNESCO, 2017). 

Berdasarkan hasil survei tersebut, penting bagi para pendidik untuk memahami banyaknya 

kejadian bullying di lingkungan pendidikan Indonesia, khususnya Sumatera Utara, kemudian 

berusaha mengatasi permasalahan bullying dan memastikan anak memiliki sikap yang sehat 

dan kuat. Penting bagi masyarakat untuk mengenali dan memahami betapa parahnya dampak 
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negatif bullying (Fika & Maknun, 2023; Karim dkk., 2023; Kristanto & Fikri, 2023). 

Berdasarkan hal ini, perlunya membuat bahan ajar digital dan cetak yang lebih tepat sasaran 

dan relevan untuk meningkatkan pemahaman, memperkuat dukungan, dan melaksanakan 

program pencegahan bullying yang efektif di Sumatera Utara. 

Salah satu metode penanganan bullying adalah dengan memberikan pelatihan 

pengembangan bahan ajar digital yang memanfaatkan kearifan lokal dalam mitigasi bullying. 

Sumber daya pengajaran digital yang menggabungkan kearifan lokal dapat menjadi pendekatan 

inovatif untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa tentang bullying, serta 

memberikan strategi untuk mencegah dan mengatasinya. 

Pengembangan bahan ajar digital bermuatan kearifan lokal untuk mitigasi bullying 

menandai sebuah inovasi pendidikan yang signifikan. Hal ini sejalan dengan tujuan pemerintah 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan sekaligus membangun karakter moral dan budi 

pekerti siswa (El Adawiyah dkk., 2015). Strategi ini menjadikan sumber pengajaran digital 

dengan kearifan lokal menjadi lebih relevan dan kontekstual bagi siswa. Siswa akan lebih 

mudah memahami dan menerapkan nilai-nilai moral dan budaya yang disajikan dalam materi 

pendidikan karena didasarkan pada budaya lokalnya sendiri (Cuprianto & Firmansyah, 2023; 

Mukhlis dkk., 2020). 

Salah satu alasan bermitra dengan SMP Negeri 1 Delitua adalah karena pihak sekolah yang 

responsif terhadap kebutuhan siswanya dan siap melakukan kegiatan yang membantu 

perkembangannya. SMP Negeri 1 Delitua telah menyelenggarakan berbagai acara 

pengembangan diri bagi siswanya, antara lain bekerja sama dengan BNN dalam bidang 

keamanan narkoba, mengadakan pengajian, dan penguatan spiritual siswa seperti diperlihatkan 

dalam Gambar 2. Meskipun demikian, pihak sekolah SMP Negeri 1 Delitua masih memiliki 

permasalahan yang dihadapi, diantaranya: 

a. Pergaulan remaja saat ini yang dirasa semakin meresahkan dan mulai terdapat 

intoleransi sosial. 

b. Terjadi beberapa masalah pada siswa berkaitan dengan bullying secara verbal. 

c. Kebutuhan sekolah untuk membantu program pendidikan nasional untuk mengatasi 

bullying di sekolah. 

d. Kebutuhan mitra meningkatkan pelayanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi 

masalah bullying di sekolah. 
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Gambar 2. Kegiatan Siswa SMP Negeri 1 Delitua 

 

Kesediaan mitra untuk mengikuti kegiatan ini disebabkan oleh menurunnya toleransi siswa 

terhadap pertemanan sosial. Banyak anak muda kecanduan peralatan elektronik, sehingga 

memerlukan fokus yang lebih kuat pada manajemen emosional dan moral (Alam dkk., 2022; 

Hendayani, 2019; Rohayani, 2020). Bullying lebih mungkin terjadi di kalangan siswa yang 

kurang memiliki pengendalian diri dan sedang mengalami krisis identitas. Menganalisis 

lingkungan pelatihan untuk menghasilkan bahan ajar digital dan mengintegrasikan 

pengetahuan masyarakat ke dalam pencegahan bullying di sekolah menengah pertama 

mempunyai potensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan karakter siswa (Azhari dkk., 

2023; Istianah dkk., 2023; Lestari, 2023). Dengan kerjasama dan bantuan dari berbagai pihak, 

diharapkan pelatihan ini dapat memaksimalkan manfaat pendidikan sekaligus membentuk 

generasi muda yang bermoral baik dan bebas dari bullying. 

 

2. Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Delitua. 

Partisipan yang terlibat dalam kegiatan ini adalah guru-guru SMP Negeri 1 Delitua. Metode 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan kepada guru untuk membuat bahan 

ajar digital bermuatan kearifan lokal untuk mitigasi bullying. Tahapan kegiatannya mencakup 

persiapan dan perencanaan, pelaksanaan kegiatan, tahap pemantauan, dan tahap evaluasi. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan dan Perencanaan 

Pada hari Senin, tanggal 2 September 2024 dilakukan koordinasi dengan mitra terkait 

dengan permasalahan yang dihadapi, seperti guru belum membuat bahan ajar digital yang 
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terkait dengan terjadinya bullying di kalangan siswa, masalah bullying yang belum memiliki 

kebijakan dan landasan hukum, upaya pencegahan, serta mentalitas anak yang terganggu yang 

merupakan dampak dari bullying dan kekerasan yang dialami. Survei lokasi dan pihak-pihak 

yang akan dilibatkan dalam pelaksanaan kegiatan juga telah dipersiapkan, termasuk 

diantaranya 2 (dua) orang mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan yang akan turut 

dilibatkan dalam PkM ini, sehingga akan memudahkan pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. Selain itu juga dilakukan pendekatan emosional dengan mitra sehingga 

diperoleh sinergi yang baik dalam menjalankan program ini dengan lancar dan mencapai tujuan 

sesuai dengan yang direncanakan. Gambar 3 memperlihatkan kegiatan observasi dalam 

persiapan dan perencanaan kegiatan pengabdian. 

 

Gambar 3. Kegiatan Persiapan dan Perencanaan 

 

b. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan dilakukan pada tanggal 10 s.d 11 September 2024. Kegiatan di hari pertama diisi 

dengan pemaparan materi terkait bullying. Guru-guru sangat antusias dalam mengikuti 

penyuluhan ini karena pengetahuan yang diperoleh dapat meningkatkan kesadaran guru-guru 

dalam mencegah dan menangani bullying. Dokumentasi kegiatan penyuluhan diberikan dalam 

Gambar 4. 

   

Gambar 4. Penyuluhan tentang bullying 
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Selanjutnya, kegiatan di hari kedua adalah melakukan pelatihan pengembangan bahan ajar 

digital bermuatan kearifan lokal untuk mitigasi bullying terkait e-modul, e-LKPD, brosur 

digital dengan bullying baik itu kekerasan fisik, verbal dan seksual yang terjadi pada anak, 

terutama pada anak sekolah, khususnya siswa SMP Negeri 1 Delitua. Pelatihan ini diisi oleh 

narasumber sesuai dengan kebutuhan pelatihan bahan ajar digital.  Kegiatannya 

didokumentasikan dalam bentuk foto dalam Gambar 5. 

  

Gambar 5. Pelatihan Pembuatan Bahan Ajar 

 

c. Tahap Pemantauan 

Pada tanggal 13-14 September 2024, tim pengabdi memantau sejauh mana tujuan kegiatan 

dapat dicapai terutama yang berkaitan dengan manfaat yang dirasakan oleh mitra. Setiap 

kegiatan yang dilakukan terus dilakukan pendampingan pelatihan pembuatan bahan ajar digital 

sehingga dapat terpantau dengan jelas dan terarah untuk tercapainya tujuan kegiatan. Sesi 

kegiatan pemantauan diperlihatkan dalam Gambar 6.  

 

     

Gambar 6. Pemantauan dalam Pelatihan Pembuatan Bahan Ajar 
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d. Tahap Evaluasi  

Pada tanggal 17-18 September 2024 dilakukan tahap evaluasi terhadap semua kegiatan 

yang dilakukan. Pada tahap ini, tim pengabdi menyebarkan angket kepada peserta untuk diisi 

untuk melihat respon dari partisipan setelah mengikuti kegiatan pelatihan dan penyuluhan. 

Hasil angket diberikan dalam Gambar 7. 

 

Gambar 7. Hasil Angket Pengabdian 

 

Berdasarkan data yang diperoleh pada Gambar 7,  kegiatan yang dilaksanakan berdampak 

positif bagi pihak mitra yaitu SMP Negeri 1 Delitua. Para guru peserta kegiatan memperoleh 

pemahaman yang baik terkait bullying dan pentingnya memengembangkan bahan ajar digital 

bermuatan kearifan lokal Sumatera Utara untuk mitigasi bullying yang terjadi di sekolah.   

 

4. Kesimpulan 

Pelatihan pengembangan bahan ajar digital yang bermuatan kearifan lokal Sumatera Utara 

dalam mitigasi bullying di SMP Negeri 1 Delitua berhasil meningkatkan kesadaran guru 

mengenai pentingnya kearifan lokal dalam mencegah dan menangani bullying. Kearifan lokal 

dijadikan sebagai alat untuk membangun budaya saling menghormati dan empati. Peserta 

pelatihan juga mampu mengembangkan bahan ajar digital yang inovatif dan relevan dengan 

konteks lokal. Hal ini mencakup materi yang menggambarkan nilai-nilai budaya Sumatera 

Utara yang mendukung sikap positif dan toleransi. 
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